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BAB 

1 PROBLEMATIKA DAN PARADIGMA PENGELOLAAN SAMPAH  

 

 

A. Pendahuluan 

Pengelolaan limbah rumah tangga yang efektif dan 

berkelanjutan bukan sekadar tuntutan teknis, melainkan mandat 

konstitusional yang mendasar. Sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, khususnya Pasal 28H ayat (1), setiap individu 

berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, serta 

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat (UUD 

1945). Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan yang lebar antara mandat regulasi dan kondisi 

ekologis yang sesungguhnya. 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah telah meletakkan dasar hukum yang kuat, 

mengubah paradigma pengelolaan sampah dari sekadar 

"kumpul-angkut-buang" menjadi proses yang komprehensif 

meliputi pengurangan dan penanganan sampah (UU No. 18 

Tahun 2008, 2008). Regulasi ini diperkuat oleh berbagai 

peraturan turunan seperti PP No. 81 Tahun 2012 dan PP No. 27 

Tahun 2020 yang membuka ruang inovasi pengelolaan limbah 

berbasis karakteristik lokal. Kendati payung hukum telah 

tersedia hingga ke tingkat daerah seperti Peraturan Daerah Kota 

Ternate Nomor 5 Tahun 2013 permasalahan sampah tetap 

menjadi isu krusial yang mengancam keberlanjutan ekosistem. 

  

PROBLEMATIKA  

DAN PARADIGMA 

PENGELOLAAN SAMPAH 
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BAB 

2 KONSEP DAN MODEL PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA  

 

 

A. Pendahuluan 

Isu pengelolaan sampah tidak lagi dapat dipandang 

sebagai persoalan teknis semata, melainkan sebuah manifestasi 

dari bagaimana sebuah peradaban mengelola sumber dayanya. 

Dalam konteks global maupun lokal, sampah rumah tangga 

memegang porsi terbesar dalam timbulan limbah yang 

dihasilkan setiap harinya. Tanpa pemahaman konseptual yang 

kuat mengenai karakteristik sampah dan model 

pengelolaannya, upaya penanganan hanya akan bersifat parsial 

dan tidak menyentuh akar masalah. 

Sampah seringkali dianggap sebagai residu yang tidak 

bernilai, padahal dalam paradigma modern, sampah adalah 

sumber daya yang "salah tempat". Pertumbuhan populasi yang 

pesat dan urbanisasi yang tak terbendung telah memicu 

lonjakan volume sampah yang signifikan. Sebagaimana dicatat 

oleh Kaza et al. (2020), tanpa intervensi pengelolaan yang efektif, 

tumpukan sampah ini tidak hanya mengancam estetika kota, 

tetapi juga menjadi bom waktu bagi kesehatan masyarakat dan 

keberlanjutan lingkungan global. 

Bab ini bertujuan untuk membedah secara mendalam 

konsep dasar pengelolaan sampah, mulai dari definisi, 

klasifikasi, kerangka hukum yang berlaku di Indonesia, hingga 

transformasi paradigma dari model konvensional menuju model 

modern yang berkelanjutan. Pembahasan dalam bab ini menjadi 

landasan teoretis (theoretical foundation) untuk memahami 

KONSEP DAN MODEL 

PENGELOLAAN SAMPAH 

RUMAH TANGGA 
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BAB 

3 KEARIFAN LOKAL SEBAGAI BASIS PELESTARIAN LINGKUNGAN  

 

 

A. Pendahuluan 

Krisis lingkungan yang terjadi saat ini, khususnya 

permasalahan sampah di wilayah perkotaan dan pesisir, 

seringkali dipandang semata-mata sebagai kegagalan teknis 

atau manajerial. Padahal, jika ditelisik lebih dalam, akar 

permasalahannya terletak pada pergeseran nilai dan perilaku 

manusia terhadap alam. Modernisasi membawa dampak 

samping berupa lunturnya ikatan emosional antara manusia 

dengan lingkungannya, yang menyebabkan alam hanya 

dipandang sebagai objek eksploitasi dan tempat pembuangan. 

Di tengah kebuntuan pendekatan teknis tersebut, kearifan 

lokal (local wisdom) hadir sebagai alternatif solusi yang 

menjanjikan. Bagi masyarakat Ternate, kearifan lokal bukan 

sekadar romantisme masa lalu, melainkan sistem nilai yang 

hidup (living values) yang terbukti mampu menjaga 

keseimbangan ekologis selama berabad-abad. Masyarakat adat 

memiliki mekanisme pertahanan budaya untuk merespons 

perubahan lingkungan, yang terwujud dalam norma, etika, dan 

sanksi sosial. 

Bab ini akan menguraikan secara komprehensif 

bagaimana pengetahuan kearifan lokal dapat menjadi landasan 

kokoh dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Pembahasan 

dimulai dari tinjauan teoretis mengenai budaya dan lingkungan, 

hingga eksplorasi mendalam terhadap nilai-nilai spesifik 

masyarakat Ternate seperti tradisi Sigofi gam, peran Bobato, dan 

KEARIFAN LOKAL 

SEBAGAI BASIS 

PELESTARIAN LINGKUNGAN 
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BAB 

4 PSIKOLOGI LINGKUNGAN: KEPEDULIAN DAN PERILAKU  

 

 

A. Pendahuluan 

Tumpukan sampah yang menggunung di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) dan di balik plastik yang mencemari 

pesisir pantai Ternate, terdapat satu variabel tersembunyi yang 

seringkali luput dari perhatian para pembuat kebijakan 

infrastruktur: Psikologi Manusia. 

Seringkali kita bertanya, mengapa program pengelolaan 

sampah yang sudah didukung fasilitas mahal dan regulasi ketat 

masih saja gagal? Mengapa seseorang yang berpendidikan 

tinggi sekalipun masih tega membuang botol air mineral dari 

jendela mobilnya? Jawabannya tidak terletak pada kurangnya 

tong sampah, melainkan pada konstruksi mental yang ada di 

kepala individu tersebut. 

Masalah lingkungan, pada hakikatnya, adalah masalah 

perilaku (behavioral problem). Kaza et al. (2020) dan Stern (2000) 

dalam berbagai studi seminal mereka menegaskan bahwa 

kerusakan lingkungan adalah dampak samping dari keputusan-

keputusan kecil yang dibuat manusia setiap harinya. Keputusan 

untuk menggunakan kantong plastik, keputusan untuk tidak 

memilah sampah, atau keputusan untuk membakar sampah di 

pekarangan. 

Bab ini didedikasikan untuk membedah "kotak hitam" 

pikiran manusia tersebut. Menggunakan pisau analisis Psikologi 

Lingkungan, kita akan menelusuri alur bagaimana sebuah 

pengetahuan (knowledge) berubah menjadi kepedulian (concern), 

PSIKOLOGI LINGKUNGAN: 

KEPEDULIAN  

DAN PERILAKU 
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BAB 

5 MODEL INTEGRASI: SINERGI SISTEM DAN BUDAYA  

 

 

A. Pendahuluan 

Pengelolaan sampah di wilayah kepulauan seringkali 

terjebak dalam dualisme pendekatan yang saling menegasikan. 

Di satu sisi, terdapat pendekatan teknokratis yang sangat 

mengandalkan infrastruktur fisik—truk pengangkut, kontainer, 

dan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)—sebagai solusi tunggal. 

Pendekatan ini, yang berakar pada teori manajemen modern, 

memandang sampah semata-mata sebagai objek material yang 

harus dipindahkan dari pusat permukiman ke pinggiran kota. 

Di sisi lain, terdapat pendekatan kultural yang mengagungkan 

nilai-nilai masa lalu, ritual adat, dan kearifan lokal, namun 

seringkali gagal menerjemahkan nilai-nilai luhur tersebut ke 

dalam aksi operasional yang relevan dengan tantangan volume 

sampah plastik masa kini. 

Fakta empiris di Kota Ternate menunjukkan adanya 

paradoks yang menarik. Secara regulasi, kota ini memiliki 

payung hukum yang memadai, mulai dari Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2008 hingga peraturan daerah turunannya. 

Secara kultural, masyarakat Ternate mewarisi filosofi Kie Raha 

dan tradisi gotong royong Maku Rio yang menekankan harmoni 

dengan alam. Namun, mengapa perilaku membuang sampah 

sembarangan (littering behavior) dan resistensi terhadap 

pemilahan sampah masih tinggi? 

  

MODEL INTEGRASI: 

SINERGI SISTEM 

DAN BUDAYA 
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BAB 

6 STRATEGI IMPLEMENTASI DAN REKONSTRUKSI KEBIJAKAN PENGELOLAAN SAMPAH  

 

 

A. Pendahuluan 

Sebuah model konseptual, betapapun idealnya di atas 

kertas, harus diuji validitasnya dalam realitas kehidupan sehari-

hari. Pertanyaan mendasarnya adalah: apa yang sebenarnya 

terjadi di tengah masyarakat Kota Ternate? Apakah sistem yang 

dibangun pemerintah dan nilai-nilai budaya yang diwariskan 

leluhur benar-benar bekerja dalam membentuk perilaku 

masyarakat, ataukah keduanya hanya berjalan sendiri-sendiri 

tanpa dampak yang nyata? 

Bab ini hadir untuk mengurai benang kusut tersebut. 

Berdasarkan penelusuran mendalam terhadap dinamika sosial 

di wilayah pesisir (seperti Sasa dan Takome) maupun pusat kota 

(Maliaro), kita dapat melihat pola-pola perilaku yang 

sesungguhnya. Pemahaman terhadap realitas ini sangat krusial 

agar kebijakan yang diambil tidak sekadar bersifat kosmetik 

atau top-down, melainkan menyentuh akar permasalahan yang 

spesifik dialami oleh masyarakat kepulauan. 

Dalam bab ini, kita tidak akan berbicara tentang asumsi, 

melainkan tentang fakta-fakta sosial yang menjadi landasan bagi 

perumusan strategi baru menuju Ternate sebagai kota yang 

berketahanan ekologis. 

  

STRATEGI IMPLEMENTASI 

DAN REKONSTRUKSI 

KEBIJAKAN PENGELOLAAN 

SAMPAH 
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